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Jumlah Kasus Aktif Capai 6.760 Pasien

B DIY Masih Terapkan PPKM Level 3

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah pusat mengumumkan
status Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyara-
kat (PPKM) di DI Yogyakarta
masih bertahan di level 3
Meskipun. perkembangan
penularan Covid-19 di wila-
yah ini menunjukkan tren
penurunan.

Saat dimintai tanggapan,
Gubernur DIY, Sri Sultan Ha
mengku Buwono (HB) X meng-
ungkapkan, kendati penam-
bahan kasus harian terus me-
nurun, namun jumlah kasus
aktif di DIY masih tergolong
tinggi. Yakni, mencapai 6.760
pasien per Senin (5/4) lalu.

Mayoritas pasien menjalani
isolasi mandiri di rumah se-
dangkan sebagian kecil di an-
taranya menjalani karantina
di selter isolasi maupun dira
wat di 27 rumah sakit (RS) ru-
jukan Covid-19 yang tersebar
di lima kabupaten/kota.

“Iltu memang turun ya,
kalau yang di RS kan hanya
352 orang tapi yang OTG ma-
sih seribuan lebih,” terang Sri
Sultan di Kompleks Kepati-
han, Selasa (5/4).

Raja Keraton Yogyakarta
ini melanjutkan, kendati le-
vel PPKM di wilayahnya ma-
sih tinggi, nyatanya mobili-
tas-dan aktivitas warganya
tak menunjukkan adanya
penurunan. Hal ini lantaran
pemerintah pusat juga terus
memberi sinyal pelonggaran
seperti mengizinkan masya-

rakat untuk mudik asal su-
dah vaksin booster.

jimana mau membatasi
kalau yang mau berangkat ke
sini aja nggak swab kok. Ya
masih sama saja karena se-
lama pandemi masih ada ya
tetap dua Minggu lagi nunggu
perpanjangan (PPKM),” jelas
Sultan.

Karenanya, Sultan memin-
ta agar masyarakat tak lengah
dalam menerapkan protokol
kesehatan. Sebab, Pemda
DIY saat ini juga kewalahan
untuk mengatur masyarakat.
“Ya sudah pokoknya kita se-
mua jaga prokes dan pakai
masker. Yang datang ke Yog-
ya makin banyak bukannya
berkurang kita juga pusing,”
beber Sultan.

Kebijakan yang ditentukan
oleh pemerintah pusat ini di-
berlakukan selama dua pe-
Kan ke depan tepatnya hingga
18 April 2022 mendatang, Se-
jumlah faktor menyebabkan
DIY mengalami terkendala
tak bisa turun level.

Salah satunya wilayah ini
dianggap masih lemah dalam
melakukan testing atau penge-
tesan sampel suspect Covid-19
dan tracing atau penelusuran
kontak erat kasus Covid-19.

Sekda DIY, Baskara Aji
mengungkapkan, berdasar
data Kementerian Kesehatan
(Kemenkes), tracing kasus
Covid-19 di DIY masih dalam
kategori terbatas atau di ba-
wah 5 persen sepanjang 13

® DIY masih terapkan PPKM
level 3 meskipun angka
kasus Covid-19 alami
penurunan

® Jjumlah kasus aktif di DIY
mencapai 6.760 pasien per
Senin (5/4) lalu

Maret hingga 2 April 2022
lalu. Sedangkan testing kasus
Covid-19 baru masuk katego-
ri sedang yakni sekitar 5-15
persen dari total kasus aktif.

Aji mengakui bahwa hasil
tracing di wilayahnya mas
di bawah 1 banding 15 orang
Capaian tracing itu terhambat
karena kontak erat yang terba-
tas. “Kalau memang targetnya
kan 1 orang (positif Covid-19]
yang ditracing 15 orang (kon-
tak erat). Kalau ada lima orang
kena (Covid-19), itu minimal
harus 75 orang di-tracing. Tapi
setelah di-tracing hanya 25
orang. ya sudah masak kita
cari orang lain untuk mengge-
napi,” ungkap Aji.

Selain itu, positivity rate
DIY juga disebut masih ting-
gi. Bahkan DIY masuk lima
besar provinsi yang angka
positivity rate-nya tinggi diba-
wah Aceh, Bali, Banten dan
Bengkulu. Seperti diketahui,
positivity rate adalah perban-
dingan antara jumlah kasus
positif Covid-19 dengan jum-
lah tes yang dilakukan. Ada-
pun rata-rata positivity rate di

®  Gubernur DIY minta
masyarakat tak lengah
menerapkan protokol
kesehatan.

® Penambahan kasus capai
68 pasien pada Selasa
(5/4),

DIY selama sepekan terakhir
masih di angka 7,03.
testing

Dengan demikian Pemda
DIY masih memiliki pekerja-
an rumah untuk terus me-
ningkatkan kapasitas testing
di wilayahnya. “Bed Occup-
ancy Rate atau keterisian
tempat tidur bagi pasien Co-
vid-19 juga dianggap masih
tinggi,” tandasnya.

Sementara itu, Pemerintah
DIY melaporkan penambah-
an 68 kasus terkonfirmasi
Covid-19 pada Selasa (5/4).
Dengan penambahan terse-
but, maka total kasus terkon-
firmasi di wilayah ini menjadi
219.959 kasus.

Kepala Bagian Humas Biro
Umum Humas dan Protokol
Setda DIY. Ditya Nanaryo Aji.
menjelaskan, rincian distribusi
kasus positif adalah Kota Yog-
yakarta 9 kasus, Bantul (13).
Kulon Progo (6), Gunungkidul
(8). dan Sleman (32). “Kasus
baru diperoleh dari hasil pe-
riksa mandiri 14 kasus dan
tracing kontak kasus positif 54
kasus,” katanya.

Dia melanjutkan, pasien
sembuh bertambah sebanyak
304 kasus. Kasus sembuh di-
laporkan di Kota Yo
64 kasus, Bantul (96), Kulon
Progo (87). Gunungkidul (29),
dan Sleman (28).

“Sehingga total sembuh
menjadi 207.599 kasus.”
ujarnya.

Sementara itu, empat pasi-
en dilaporkan meninggal aki-
bat virus Corona. Kasus ke
matian ditemui di Kota Yog-
yakarta 0 kasus, Bantul (1),
Kulon Progo (0), Gunungkidul
(0), dan Sleman (3). Sehingga
total kasus meninggal di wi-
layah ini menjadi sebanyak
5.840 kasus. (tro)
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